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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya paparan radikal bebas yang memicu stres 

oksidatif dan penyakit degenerative akibat faktor lingkungan dan makanan. Kunyit (Curcuma longa) dan 
ginseng (Panax ginseng) diketahui memiliki aktivitas antioksidan, namun informasi mengenai efektivitas 
kombinasinya dalam bentuk minuman herbal masih terbatas. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 
aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak kunyit dan ginseng menggunakan metode DPPH. Metode 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen skala laboratorium. Desain penelitian ini adalah rancangan 
acak lengkap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak tunggal kunyit dan ginseng memiliki aktivitas 

antioksidan sedang dengan IC₅₀ masing-masing 76,40 µg/mL dan 82,75 µg/mL. Kombinasi ekstrak 

memberikan aktivitas lebih tinggi, terutama rasio 1:1 dengan IC₅₀ 43,25 µg/mL, yang tergolong sangat kuat 
dan berbeda nyata (p < 0,05) dibanding perlakuan lain. Kesimpulannya, kombinasi kunyit–ginseng, 
khususnya rasio 1:1, menunjukkan efek sinergis dan berpotensi dikembangkan sebagai bahan aktif 
minuman herbal fungsional. 
 
Kata kunci: antioksidan, kunyit, ginseng, DPPH, minuman herbal 

 
Abstract 

This study was conducted in response to increasing free radical exposure that contributes to 
oxidative stress and degenerative diseases due to environmental and dietary factors. Turmeric (Curcuma 
longa) and ginseng (Panax ginseng) are known to possess antioxidant activity; however, information 
regarding the effectiveness of their combination in herbal beverage form remains limited. This study aimed 
to evaluate the antioxidant activity of a combination of turmeric and ginseng extracts using the DPPH 
method. The research employed a laboratory-scale experimental approach with a completely randomized 
design. The results showed that the single extracts of turmeric and ginseng exhibited moderate antioxidant 

activity with IC₅₀ values of 76.40 µg/mL and 82.75 µg/mL, respectively. The combination of extracts 

produced higher activity, particularly at a 1:1 ratio with an IC₅₀ value of 43.25 µg/mL, categorized as very 
strong and significantly different (p < 0.05) from the other treatments. In conclusion, the turmeric–ginseng 
combination, especially at a 1:1 ratio, demonstrates a synergistic effect and has potential to be developed 
as an active ingredient for functional herbal beverages.  
 
Keywords: antioxidants, turmeric, ginseng, DPPH, herbal drink 
 

PENDAHULUAN 
 

Radikal bebas adalah molekul yang sifatnya tidak stabil serta memiliki satu atau lebih 
elektron tidak berpasangan, sehingga sangat reaktif terhadap molekul biologis penting seperti 
DNA, protein dan lipid (Padmiswari dkk., 2025). Paparan radikal bebas dalam jumlah berlebihan 
dapat menyebabkan stres oksidatif yang berperan dalam patogenesis berbagai penyakit 
degeneratif, termasuk kanker, penyakit kardiovaskular, diabetes dan gangguan neurodegeneratif 
(Zhou dkk., 2021). Tubuh manusia memang memiliki sistem antioksidan endogen, namun sering 
kali tidak cukup untuk menetralkan radikal bebas yang berlebihan akibat polusi, stres, paparan 
UV serta gaya hidup yang tidak sehat. Oleh karena itu, konsumsi antioksidan dari luar tubuh, 
terutama yang bersumber dari bahan alami sangat penting untuk membantu menjaga 
keseimbangan redoks dalam tubuh (Padmiswari dkk., 2025). 
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Kunyit (Curcuma longa) adalah tanaman herbal yang telah lama digunakan dalam 
pengobatan tradisional di Asia, khususnya di Indonesia dan India. Senyawa aktif utama dalam 
kunyit adalah kurkumin, yang memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi dan antikanker yang 
kuat (Suprihatin dkk., 2020). Kurkumin mampu menangkap radikal bebas dan menghambat 
peroksidasi lipid serta meningkatkan aktivitas enzim antioksidan seperti superoksida dismutase 
dan katalase (Kundu dkk., 2020). Selain itu, kurkumin juga dilaporkan mampu meningkatkan 
kapasitas antioksidan total dalam tubuh, sehingga menjadikan kunyit sebagai kandidat yang 
menjanjikan dalam pengembangan produk fungsional, termasuk minuman herbal (Bimantara &  
Raharjo, 2025). 

Ginseng (Panax ginseng) merupakan tanaman obat yang populer dalam pengobatan 
tradisional Tiongkok dan Korea. Herbal ini dikenal karena kandungan ginsenosida-nya yang 
memberikan berbagai manfaat kesehatan. Ginsenosida diketahui berperan sebagai antioksidan 
yang dapat menghambat pembentukan radikal bebas dan meningkatkan aktivitas sistem 
pertahanan tubuh terhadap stres oksidatif (Lee dkk., 2019). Selain ginsenosida, ginseng juga 
mengandung polisakarida dan peptida bioaktif yang mendukung efek protektif terhadap sel 
melalui mekanisme redoks (Berliana & Graharti, 2024). Konsumsi ginseng secara teratur juga 
dikaitkan dengan peningkatan daya tahan tubuh dan perlindungan terhadap kerusakan sel. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji aktivitas antioksidan dari ekstrak kunyit 
maupun ginseng secara terpisah, namun studi mengenai kombinasi keduanya masih terbatas. 
Penelitian oleh Wang dkk (2021), melaporkan bahwa kombinasi kurkumin dan ginsenosida 
memberikan efek sinergis dalam menghambat stres oksidatif pada model hewan. Hasil serupa 
juga ditunjukkan oleh Zhang dkk. (2020), yang menyatakan bahwa kombinasi ekstrak kunyit dan 
ginseng mampu meningkatkan kapasitas antioksidan sel secara lebih signifikan dibandingkan 
pemberian tunggal. Efek sinergis ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan mekanisme aksi 
dari masing-masing senyawa bioaktif dalam menangkal radikal bebas. Perpaduan kedua jenis 
herbal ini dapat juga dijadikan sebagai jamu.  

Menurut Kusmita dkk (2020), racikan jamu tradisional Indonesia kaya akan senyawa fenolik 
dan flavonoid dengan aktivitas antioksidan tinggi. Pembuktian kemampuan metabolik herbal ini 
umumnya diuji menggunakan metode DPPH, ABTS, maupun FRAP. Studi skrining terhadap tujuh 
ekstrak herbal Indonesia termasuk kunyit (Curcuma domestica) dan temulawak (Curcuma 
xanthorrhiza) diketahui bahwa kedua tanaman tersebut memiliki nilai IC₅₀ yang baik dengan 
korelasi positif antara kandungan fenolik/flavonoid dan aktivitas antioksidan. Penelitian lain pada 
jamu beras kencur dengan penambahan kunyit juga menunjukan adanya peningkatan aktivitas 
antioksidan serta kadar fenolik total (Ainurofiq dkk., 2023). Selain itu, minuman serbuk instan 

temulawak dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan kategori sedang berdasarkan nilai IC₅₀ 
metode DPPH (Sholikhah dkk., 2023). Kajian mengenai kombinasi spesifik kunyit (Curcuma 
longa) dan ginseng (Panax ginseng) dalam bentuk minuman herbal masih terbatas, sehingga 
perlu dilakukan uji untuk mengetahui seberapa besar kapasitas antioksidannya.  

Meskipun demikian, terdapat kesenjangan (gap) dalam penelitian sebelumnya, yaitu 
kurangnya kajian yang secara spesifik menilai aktivitas antioksidan dari kombinasi ekstrak kunyit 
dan ginseng dalam bentuk sediaan minuman herbal. Sebagian besar studi yang telah dilakukan 
masih terbatas pada formulasi kapsul atau bentuk farmasetikal lainnya. Oleh karena itu, penelitian 
ini perlu dilakukan untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan dari kombinasi ekstrak kunyit dan 
ginseng menggunakan metode DPPH dan menilai potensi penggunaannya sebagai bahan aktif 
dalam formulasi minuman herbal alami. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
ilmiah dalam pengembangan produk minuman fungsional berbasis tanaman lokal yang tidak 
hanya aman, tetapi juga efektif dalam menangkal radikal bebas. Selain itu, hasil penelitian ini 
dapat menjadi dasar bagi formulasi produk komersial berbasis kombinasi antioksidan alami. 
 
 

METODE PENELITIAN 
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Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan. Penelitian dilaksanakan Laboratorium Biologi 
Institut Teknologi dan Kesehatan Bali. 
 
Alat dan bahan 

Penelitian ini menggunakan berbagai alat laboratorium untuk menunjang proses ekstraksi 
dan pengujian. Alat yang digunakan meliputi timbangan analitik, rotary evaporator, oven 
pengering membran udara panas merek Memmert Universal Oven UN30, gelas ukur, labu 
Erlenmeyer, beaker glass, pipet ukur, pipet tetes, mortar dan alu, kertas saring Whatman, 
penggiling atau blender sampel, botol gelap sebagai wadah penyimpanan ekstrak, pengaduk 
kaca, spektrofotometer UV-Vis, serta stoples kaca tertutup untuk proses maserasi. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian terdiri atas rimpang kunyit kering, akar ginseng kering, etanol 70% 
sebagai pelarut, larutan DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl), akuades, aluminium foil, serta 
perlengkapan pendukung seperti tisu laboratorium, kapas dan kertas label. 
 
Metode penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental laboratorik 
dengan pendekatan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini terdiri atas satu kelompok 
kontrol dan tiga kelompok perlakuan, masing-masing dengan empat ulangan. Fokus penelitian 
adalah menguji aktivitas antioksidan dari kombinasi ekstrak kunyit dan ginseng pada tiga 
perbandingan yang berbeda, yaitu 1:1 (50% kunyit : 50% ginseng), 2:1 (70% kunyit : 30% 
ginseng), dan 1:2 (30% kunyit : 70% ginseng). Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode 
maserasi dengan pelarut etanol 70%, sedangkan pengujian aktivitas antioksidan dilakukan 

menggunakan metode DPPH untuk menentukan nilai IC₅₀ dari masing-masing kombinasi ekstrak. 
 
Prosedur penelitian 

Penelitian diawali dengan persiapan sampel berupa kunyit dan ginseng yang diperoleh dari 
Pasar Badung, Denpasar. Bahan dicuci, kemudian dikeringkan di udara terbuka hingga kadar air 
berkurang. Setelah itu, bahan kering digiling atau ditumbuk hingga menjadi serbuk halus. Tahap 
selanjutnya adalah proses ekstraksi dengan metode maserasi, yaitu masing-masing kombinasi 
serbuk kunyit dan ginseng (1:1, 2:1, dan 1:2) ditimbang sebanyak 100 gram dan direndam dalam 
500 mL etanol 70% selama 3 × 24 jam pada suhu ruang dengan pengadukan berkala. Setelah 
proses perendaman selesai, filtrat disaring dan maserasi diulang dua kali dengan pelarut baru. 
Filtrat dari ketiga tahap kemudian digabungkan dan diuapkan menggunakan rotary evaporator 
pada suhu 40–50°C. Ekstrak kental selanjutnya dikeringkan dalam oven membran udara panas 
pada suhu 40°C dan disimpan dalam botol gelap tertutup rapat pada suhu 4°C. 

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH. Larutan stok DPPH 
terlebih dahulu disiapkan, kemudian ekstrak dari masing-masing kombinasi dibuat dalam variasi 
konsentrasi. Campuran ekstrak dan larutan DPPH diinkubasi dalam kondisi gelap selama kurang 
lebih 30 menit, kemudian diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang 517 nm. Persentase inhibisi dihitung untuk setiap ekstrak, dan nilai IC₅₀ 
ditentukan sebagai parameter aktivitas antioksidan.  
 
Persiapan sampel ekstrak kunyit dan ginseng 

Sampel ekstrak kunyit dan ginseng yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 
Pasar Badung, Denpasar, Bali. Kunyit dan ginseng dikeringkan di udara terbuka sampai kering 
selanjutnya ditumbuk hingga berbentuk serbuk. 
 
Pembuatan ekstrak kunyit dan ginseng 
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Ekstrak kunyit dan ginseng dibuat melalui metode maserasi. Campuran serbuk kunyit dan 
ginseng dengan masing-masing perbandingan 1:1, 2:1, 1:2 ditimbang masing-masing sebanyak 
100 g dan direndam dalam 500 mL etanol 70% selama 3 × 24 jam pada suhu ruang dengan 
pengadukan berkala. Filtrat disaring dan proses maserasi diulang dua kali menggunakan pelarut 
baru, kemudian seluruh filtrat digabungkan. Selanjutnya, pelarut diuapkan menggunakan rotary 
evaporator pada suhu 40–50°C hingga diperoleh ekstrak kental, yang kemudian dikeringkan lebih 
lanjut dalam oven pengering membran udara panas merek Memmert Universal Oven UN30 pada 
suhu 40°C. Ekstrak kering disimpan dalam botol gelap tertutup rapat pada suhu 4°C Padmiswari 
dkk., 2023). 
 
Uji aktivitas antioksidan (DPPH) 

Ekstrak diuji menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl). Aktivitas 
antioksidan ditentukan berdasarkan nilai IC50, yaitu konsentrasi yang diperlukan untuk 
mereduksi 50% radikal DPPH. Konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 0,5,10 dan 
15 ppm dengan masing-masing empat ulangan.  
 
Desain penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu 
kelompok kontrol dan tiga kelompok perlakuan dengan masing-masing empat ulangan. Kelompok 
perlakuan memakai konsentrasi 1:1 (50% ekstrak kunyit : 50% ekstrak ginseng), 2:1 (70% ekstrak 
kunyit : 30% ekstrak ginseng), 1:2 (30% ekstrak kunyit : 70% ekstrak ginseng) 
 
Analisis data 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan program statistik komputer 
(SPSS 22.0 for Windows). Uji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-smirnov, apabila 
data tidak normal dilakukan uji Kruskal Wallis. Uji homogenitas varians dilakukan dengan Leven’s 
Test. Uji pengaruh sebab akibat dilakukan menggunakan uji One Way Anova. Apabila terdapat 
hasil yang bermakna dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan dengan derajat kepercayaan 
yang dipakai adalah 5% (P < 0,05). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan dari kombinasi ekstrak kunyit dan 
ginseng secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan masing-masing ekstrak tunggal. 

Berdasarkan uji DPPH, nilai IC₅₀ dari ekstrak kunyit tunggal adalah 76,40 ± 2,13 µg/mL, 
sedangkan ekstrak ginseng tunggal memiliki IC₅₀ sebesar 82,75 ± 1,98 µg/mL. Nilai ini 
menunjukkan bahwa kedua ekstrak secara individu memiliki aktivitas antioksidan sedang hingga 
kuat. Namun, ketika kedua ekstrak dikombinasikan dalam rasio 1:1, aktivitas antioksidan sangat 

baik ditunjukkan dengan nilai IC₅₀ 43,25 ± 1,55 µg/mL. 
 

Tabel 1. Nilai IC₅₀ Kombinasi Ekstrak Kunyit dan Ginseng 

Sampel 
Sample 

IC₅₀ (µg/mL) 
IC₅₀ (µg/mL) 

P-value 
P value 

Kategori Aktivitas 
Activity Category 

Ekstrak kunyit 76,40 ± 2,13 d 0,200 Sedang 

Ekstrak Ginseng 82,75 ± 1,98 d 0,200 Sedang 

1:1 43,25 ± 1,55 a 0,200 Kuat 

2:1 50,10 ± 1,87 b 0,200 Kuat 

1:2 54,60 ± 1,79 c 0,200 Kuat 
Sumber: Hasil penelitian 
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      Sumber: Hasil penelitian  
Diagram 1. Perbandingan Nilai IC50 Ekstrak Kunyit Ginseng dan Kombinasinya 

     
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kombinasi ekstrak kunyit dan ginseng memberikan 

efek sinergis terhadap aktivitas antioksidan. Nilai IC₅₀ pada kombinasi 1:1 menunjukkan interaksi 
senyawa kurkuminoid dan ginsenosida dapat saling memperkuat mekanisme donasi elektron dan 
penangkapan radikal bebas. Temuan ini konsisten dengan prinsip sinergisme fitokimia, di mana 
kombinasi dua senyawa bioaktif dapat meningkatkan stabilitas dan efektivitas antioksidan (Hasan 
dkk., 2024). Nilai aktivitas antioksidan pada kombinasi 1:1 (43,25 µg/mL) menunjukkan efisiensi 
ikatan radikal bebas DPPH oleh senyawa metabolik yang optimal dibandingkan rasio 2:1 dan 1:2. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kombinasi seimbang 
antara temulawak dan Jahe merah mampu meningkatkan kapasitas redoks dan bioaktivitas 
senyawa fenolik (Fadilah dkk., 2024). Sementara itu, kombinasi 2:1 dan 1:2 menunjukkan 
aktivitas kuat namun secara statistik berbeda nyata dari kombinasi 1:1. Ekstrak kunyit dan 
ginseng tunggal menunjukkan aktivitas antioksidan sedang dan tidak berbeda nyata satu sama 
lain, yang mengindikasikan keterbatasan aktivitas jika digunakan secara terpisah. 

Analisis statistik menggunakan ANOVA membuktikan bahwa setiap perlakuan memberikan 
pengaruh signifikan terhadap aktivitas antioksidan (p < 0,05). Uji lanjut Duncan memperlihatkan 
adanya pemisahan kelompok berdasarkan efektivitas, dimana kombinasi 1:1 berada pada 
kelompok terbaik (a), diikuti kombinasi 2:1 (b) dan 1:2 (c), sedangkan ekstrak tunggal berada 
pada kelompok aktivitas lebih rendah (d). Secara keseluruhan, temuan ini mempertegas bahwa 
kombinasi ekstrak kunyit dan ginseng, khususnya pada rasio 1:1, memiliki potensi besar sebagai 
sumber antioksidan alami dengan efek sinergis yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan 
tunggal. 

Indeks aktivitas antioksidan pada kombinasi ekstrak kunyit dan ginseng dipengaruhi oleh 
efek sinergis antara senyawa kurkumin dari kunyit dan ginsenosida dari ginseng. Kurkumin 
bekerja sebagai scavenger langsung terhadap radikal bebas melalui gugus fenolik dan metoksi-
nya, sedangkan ginsenosida bekerja secara tidak langsung dengan meningkatkan aktivitas enzim 
antioksidan endogen seperti superoksida dismutase (SOD) dan glutathione peroxidase (GPx) 
(Zhang dkk., 2020). Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Wang dkk (2021), yang menunjukkan 
bahwa kombinasi kurkumin dan ginsenoside Rg3 memberikan perlindungan lebih besar terhadap 
stres oksidatif pada model sel hepatotoksik dibanding pemberian tunggal. Menurut Zhang dkk 
(2020), terkait konsep sinergisme senyawa bioaktif, perpaduan antara dua fitokimia dengan 
mekanisme berbeda dapat meningkatkan aktivitas penangkapan radikal bebas. Kurkumin 
dilaporkan bekerja sebagai direct free radical scavenger melalui donasi atom hidrogen dan 
elektron (Kundu dkk., 2020), sedangkan ginsenosida berperan meningkatkan sistem antioksidan 
endogen seperti SOD dan katalase (Lee dkk., 2019). Ketika kedua ekstrak digabungkan dalam 
proporsi seimbang (1:1), mekanisme kimiawi tersebut saling melengkapi sehingga mempercepat 
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reaksi dalam menghambat radikal bebas. Mekanisme ganda inilah yang menjelaskan mengapa 
nilai IC₅₀ kombinasi 1:1 menjadi prlakuan dengan indeks antioksidan terbaik.  

Umumnya kecenderungan indeks IC₅₀ yang tidak optimal dikarenakan senyawa yang 
terkandung memiliki daya antioksidan yang kurang seperti lemahnya interaksi senyawa-senyawa 
metabolik sekunder (Wulandari, 2020). Menurut Ainurofiq dkk (2023), peningkatan kandungan 
fenolik total dalam formulasi jamu berbasis kunyit berbanding lurus dengan peningkatan 
penangkapan radikal DPPH. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas aktivitas senyawa metabolik 
dalam bahan alam sangat menentukan seberapa besar kapasitas daya antioksidan senyawa 
terkandung. Menurut dkk (2020), puncak aktivitas sinergis biasanya terjadi ketika dua komponen 
berada dalam rasio komposisi yang setara karena distribusi molekul aktif menjadi lebih merata 
ketika bereaksi dengan radikal DPPH. Dengan demikian, data pada tabel dan grafik IC₅₀ tidak 
hanya menggambarkan variasi aktivitas antioksidan, tetapi juga mendukung kerangka biologis 
dan kimiawi terkait interaksi kurkumin–ginsenosida dalam memodulasi kapasitas antioksidan. 

Dalam kajian lain oleh An dkk (2022), kombinasi senyawa dari dua bahan herbal yang 
berbeda dapat meningkatkan kapasitas antioksidan total serum dan menurunkan kadar 
malondialdehid (MDA), penanda kerusakan oksidatif. Hal ini mengindikasikan bahwa kombinasi 
ini tidak hanya aktif secara in vitro, tetapi juga berpotensi secara in vivo sebagai pelindung sel 
terhadap radikal bebas. Perpaduan senyawa aktif dari dua bahan yang berbeda pada umumnya 
tidak selalu menunjukan nilai antioksidan yang maksimal. Hal ini dapat disebabkan atau dapat 
dipengaruhi oleh variasi metode ekstraksi, jenis pelarut, perbandingan bahan, serta kandungan 
metabolit sekunder dari bahan baku yang digunakan (Kim dkk., 2020).   

Kunyit (Curcuma longa) merupakan salah satu tanaman obat yang dikenal luas karena 
aktivitas biologisnya, terutama sebagai antioksidan. Senyawa aktif utama dalam kunyit adalah 
kurkumin, yang memiliki struktur polifenol dengan gugus fenolik dan metoksi yang mampu 
mendonorkan atom hidrogen untuk menetralisir radikal bebas. Kurkumin juga diketahui mampu 
menghambat peroksidasi lipid, mengurangi kerusakan oksidatif pada DNA, serta meningkatkan 
ekspresi enzim antioksidan endogen seperti superoksida dismutase (SOD), katalase (CAT) dan 
glutathione peroksidase (GPx) (Kundu dkk., 2020). Kemampuan ini menjadikan kurkumin sebagai 
antioksidan ganda, yang bekerja langsung sebagai penangkap radikal bebas. Menurut Sadeghi 
dkk (2021), senyawa kurkumin yang terkandung dalam kunyit secara in vitro dan in vivo dapat 
mengurangi stress oksidatif yang diiduksi oleh agen stres seperti H₂O₂ dan CCl4. Selain itu 
kurkumin juga dapat menurunkan kadar malondialdehid (MDA) secara signifikan, dan 
meningkatkan kadar enzim antioksidan dalam serum. Kunyit juga mengandung senyawa turunan 
seperti demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin yang turut berkontribusi dan berperan 
sebagai antioksidan. Meskipun bioavailabilitas kurkumin dalam tubuh tergolong rendah, upaya 
formulasi dalam bentuk nanoemulsi atau kombinasi dengan senyawa lain telah terbukti mampu 
meningkatkan efektivitasnya dalam sistem biologis (He dkk., 2022). Dengan demikian, kunyit 
merupakan salah satu bahan herbal uatam yang memiliki peluang atau progres penting dalam 
pengembangan produk antioksidan alami seperti minuman herbal. 

Bahan herbal lain yang memiliki potensi industri berkenaan dengan kandungan senyawa 
aktif adalah Ginseng. Ginseng (Panax ginseng) merupakan tanaman herbal yang dikenal luas 
karena khasiat farmakologisnya sebagai antioksidan. Komponen aktif utama ginseng adalah 
ginsenosida, yaitu senyawa saponin triterpenoid yang memiliki kemampuan menangkal radikal 
bebas dan menstabilkan stres oksidatif dalam sel. Ginsenosida bekerja dengan dua mekanisme, 
yaitu menghambat pembentukan radikal bebas dan meningkatkan aktivitas enzim antioksidan 
seperti superoksida dismutase (SOD), glutathione peroxidase (GPx), dan katalase (CAT) (Lee 
dkk., 2021). Beberapa jenis ginsenosida, seperti Rb1, Rg1, dan Rg3, telah terbukti menurunkan 
kadar malondialdehid (MDA) dan meningkatkan kadar glutathione (GSH) dalam berbagai model 
percobaan yang menunjukkan stres oksidatif. Dengan mekanisme ini, ginseng mampu 
melindungi sel dari kerusakan oksidatif dan memperkuat sistem pertahanan antioksidan endogen 
tubuh. Selain itu, ginseng juga mengandung polisakarida dan peptida bioaktif yang turut 
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berkontribusi dalam mengurangi stres oksidatif. Menurut Kim dkk (2020), pemberian ekstrak 
ginseng merah berhasil menurunkan stres oksidatif secara signifikan. Bahkan dalam studi in vitro, 
ekstrak ginseng mampu menurunkan pembentukan reactive oxygen species (ROS) pada sel 
endotel vaskular, atau dengan kata lain menunjukkan efek perlindungan pada sistem 
kardiovaskular (Wang dkk., 2023). Efek antioksidan ini menjadikan ginseng sebagai kandidat 
potensial dalam formulasi suplemen kesehatan maupun produk fungsional, seperti minuman 
herbal. Dengan demikian, kombinasi ekstrak kunyit dan ginseng terbukti memiliki aktivitas 
antioksidan yang kuat dan menunjukkan potensi untuk dikembangkan sebagai bahan aktif dalam 
minuman fungsional. Penggunaan dua tanaman herbal ini tidak hanya bersifat komplementer 
secara farmakologis, tetapi juga relevan dengan pendekatan pengobatan tradisional dan modern. 
 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak kunyit dan ginseng memiliki 

aktivitas antioksidan lebih tinggi dibandingkan ekstrak tunggal. Ekstrak kunyit dan ginseng 
masing-masing memiliki nilai IC₅₀ sebesar 76,40 ± 2,13 µg/mL dan 82,75 ± 1,98 µg/mL, yang 
termasuk kategori sedang. Kombinasi ekstrak memberikan peningkatan aktivitas secara 
signifikan, dengan nilai IC₅₀ 43,25 ± 1,55 µg/mL pada rasio 1:1, 50,10 ± 1,87 µg/mL pada rasio 
2:1, dan 54,60 ± 1,79 µg/mL pada rasio 1:2, yang seluruhnya tergolong kuat. Rasio 1:1 
merupakan kombinasi dengan aktivitas terbaik, didukung analisis statistik yang menunjukkan 
perbedaan nyata antar perlakuan (p < 0,05). Dengan demikian, kombinasi kunyit–ginseng, 
terutama rasio 1:1, berpotensi dikembangkan sebagai komponen aktif minuman herbal 
antioksidan. Penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji stabilitas, toksisitas, dan efektivitas in 
vivo. 
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